BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan yang terdapat pada bab — bab sebelumnya

mengenai pengaruh penambahan air semen dan cara perawatan beton terhadap nilai

kuat tekan beton pada Proyek Pembangunan Gedung Laboratorium Vokasi

Universitas Negeri Yogyakarta Kampus Wates Tahap I, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

Terjadi penurunan mutu beton akibat pengaruh perawatan (curing) benda uji
beton dalam air sebesar 0,138 MPa atau sekitar 0,557% untuk benda uji yang
tidak ditambah air semen dan 1,376 MPa atau sekitar 5,730% untuk benda uji
yang ditambah air semen sehingga nilai rata — rata penurunan mutu beton akibat
pengaruh cara perawatan adalah sebesar 0,757 MPa atau sekitar 3,144%.

Terdapat penurunan nilai kuat tekan beton setiap penambahan nilai Faktor Air
Semen (FAS), dengan nilai R? sebesar 0,7198 yang berarti besarnya pengaruh
FAS terhadap nilai kuat tekan beton adalah sebesar 71,98% dan dengan nilai
koefisien korelasi atau r sebesar 0,8484 yang berarti antara FAS dengan nilai

kuat tekan beton memiliki korelasi yang sangat kuat.

5.2 Saran

1.

Dalam satu tahap pembuatan benda uji beton yaitu sebanyak 20 buah yang
terdiri dari beton tanpa penambahan air semen dan dengan penambahan air
semen sebaiknya dilakukan pada truck mixer yang sama sehingga dapat lebih
terjaga konsistensi campurannya.

Menambahkan pengukuran kekuatan beton dengan metode non-destruktif
seperti hammer test pada benda uji maupun terhadap komponen struktur beton

yang sudah dicetak pada umur 28 hari.
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3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi umur beton mulai dari 7,
14, dan 28 hari sehingga dapat dilihat juga besarnya peningkatan nilai kuat
tekan beton sampai dengan umur rencana dan hubungan kuat tekan beton

dengan umur beton.

54



